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ABSTRACT 
Bidara leaves (Ziziphus mauritiana Lam) have the ability as an antibacterial, because they contain chemical 

compounds such as alkaloids, flavanoids, saponins, tannins and phenols. The content of phytochemical 

substances in bidara leaves accelerates the wound healing process on the outer skin. This study aims to 

determine the antibacterial activity of the methanol extract of bidara leaves (Ziziphus mauritiana Lam) against 

test bacteria that cause infectious wounds using the agar diffusion method. This test began with a screening test 

using 4 test bacteria and the results were inhibiting the growth of Staphylococcus aureus ATCC 25923, 

Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853, Staphylococcus epidermidis ATCC 14990 and Propionibacterium 

acnes ATCC 11827 at concentrations of 0.1% and 0.5%. Then tested the antibacterial activity of the methanol 

extract of bidara leaves (Ziziphus mauritiana Lam) using the agar diffusion method and the result was that the 

ethanol extract of bidara leaves Ziziphus mauritiana Lam) has strong potential as an antibacterial against the test 

bacteria with the largest diameter of the inhibition zone at a concentration of 4% of 15 .00mm. 
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ABSTRAK 
Daun bidara (Ziziphus mauritiana Lam) memiliki kemampuan sebagai antibakteri, karena mengandung senyawa 

kimia  seperti alkaloid, flavanoid, saponin, tanin dan fenol. Kandungan zat-zat fitokimia dalam daun bidara 

mempercepat proses penyembuhan luka pada bagian kulit luar. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan 

aktivitas antibakteri dari ekstrak metanol daun bidara (Ziziphus mauritiana Lam) terhadap bakteri uji penyebab 

luka infeksi menggunakan metode difusi agar. Pengujian ini dimulai dengan uji skrining menggunakan 4 bakteri 

uji dan hasilnya adalah menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923, Pseudomonas 

aeruginosa ATCC 27853, Staphylococcus epidermidis ATCC 14990 dan Propionibacterium acnes ATCC 11827 

pada konsentrasi 0,1% dan 0.5%. Kemudian dilakukan uji aktivitas antibakteri ekstrak metanol daun bidara 

(Ziziphus mauritiana Lam) menggunakan metode difusi agar dan diperoleh hasil bahwa ekstrak etanol daun 

bidara Ziziphus mauritiana Lam) memiliki potensi kuat sebagai antibakteri terhadap bakteri uji dengan adanya 

diameter zona hambat terbesar pada konsentrasi 4% sebesar 15,00 mm. 

 
Kata kunci: Antibakteri; Daun Bidara (Ziziphus mauritiana Lam);Luka infeksi dan Difusi agar. 
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PENDAHULUAN 

Penyakit infeksi menjadi salah satu masalah kesehatan masyarakat baik di negara maju 

maupun negara berkembang [1]. Salah satu penyebab penyakit infeksi disebabkan oleh 

bakteri. Bakteri merupakan organisme terkecil yang memiliki ketahanan hidup yang kuat. 

contoh bakteri yang sering dijumpai adalah Staphylococcus aureus ATCC 25923 yang dapat 

menyebabkan penyakit kulit [2]. Luka merupakan salah satu jenis cidera pada kulit yang 

diakibatkan berbagai macam hal seperti tusukan/goresan benda tajam, benturan benda tumpul, 

kecelakaan, air panas, uap air, terkena api atau terbakar. Secara alami tubuh manusia dapat 

memperbaiki jaringan yang rusak, hanya saja jika tidak di tangani dengan benar dapat 

menyebabkan infeksi yang disebabkan oleh bakteri [3].  

Indonesia merupakan Negara tropis yang dikenal dengan beraneka ragam tumbuhan 

yang dipercaya berkhasiat sebagai tanaman obat mulai dari akar, batang, daun dan buah. 

Untuk mencegah dan menyembuhkan berbagai macam penyakit [4]. Salah satu tanaman yang 

dapat berkhasiat sebagai obat tradisional adalah Tanaman Bidara. (Ziziphus mauritiana). 

Karena memiliki kemampuan sebagai antibakteri. Kandungan yang terdapat didalamdaun 

bidara seperti kandungan senyawa alkaloid, fenol, flavonoid, saponin, kuercetin, dan 

terpenoid [5]. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, menunjukan bahwa tanaman bidara telah 

digunakan sebagai antibakteri. Hal tersebut dikarenakan pada daun bidara terdapat beberapa 

senyawa metabolit sekunder yang mampu bekerja sebagai antibakteri. Dari penelitian tersebut 

melaporkan bahwa hasil skrining fitokimia daun bidara yang diekstraksi dengan memakai 

pelarut metanol, etil asetat, dan n-heksana yaitu alkaloid, saponin, steroid, triterpenoid, dan 

tanin [6]. 

Penelitian sebelumnya mengenai penyembuhan luka membuktikan bahwa pemberian 

ektrak daun bidara (Ziziphus mauritiana Lam) efektif dalam penyembuhan luka iris pada 

mencit jantan (Mus muschulus). Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

apakah ekstrak metanol daun bidara (Ziziphus mauritiana Lam) memberikan aktivitas 

antibakteri terhadap bakteri penyabab luka infeksi dengan menggunakan metode difusi agar 

[7].  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium. Dilakukan 

pengambilan sampel hingga didapatkan ekstrak kental, kemudian dilakukan pengujian 

aktivitas antibakteri menggunakan metode difusi agar. Penelitian ini dilaksanakan di 
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Laboratorium Mikrobiologi Farmasi, Program Studi Sarjana Farmasi, Fakultas Farmasi, 

Universitas Muslim Indonesia. Populasi dalam penelitian ini adalah tanaman bidara (Ziziphus 

mauritiana Lam) dan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah daun bidara (Ziziphus 

mauritiana Lam) yang berasal dari kota Makassar. 

Alat dan Bahan yang Digunakan 

Adapun alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu autoklaf, batang pengaduk, 

cawan petri, gelas erlenmeyer, inkubator, laminar air flow, lampu spiritus, mikropipet, ose, 

oven, pencadang baja, seperangkat alat rotary vacum evaporator, tabung reaksi, timbangan 

analitik, toples dan vial. Adapun bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu aquadest 

steril, disk blank, DMSO (Dimetil sulfoksida), ekstrak metanol, larutan fisiologi (larutan 

NaCl 0,9%), Nutrien Agar  (NA), bakteri patogen (Staphylococcus aureus ATCC 25923, 

Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853, Staphylococcus epidermidis 14990, 

Propionibacterium acnes ATCC 11827) dan sampel daun bidara (Ziziphus mauritiana Lam). 

Penyiapan Alat dan Bahan  

Alat yang akan digunakan disterilkan dengan tujuan untuk mematikan semua bentuk 

kehidupan pada alat yang dapat mengganggu penelitian. Untuk alat berupa gelas disterilkan 

dalam oven dengan suhu 180°C selama 2 jam, sedangkan alat yang tidak tahan terhadap 

pemanasan disterilkan pada autoklaf dengan suhu 121°C selama 15 menit, untuk ose bulat dan 

pinset distrerilkan dengan pemijaran langsung pada nyala api bunsen sampai merah pijar [8]. 

Penyiapan Dan Penogolaan Sampel 

Sampel pada penelitian ini yaitu daun bidara Daun (Ziziphus mauritiana Lam) yang 

telah dipetik kemudian dibersihkan menggunakan air bersih dan mengalir untuk 

menghilangkan kotoran yang menempel kemudian dipotong-potong dan dikeringkan dengan 

cara diangin-anginkan yang terhindar dari sinar matahari langsung. Kemudian simplisia 

dihaluskan dengan cara dibelender [9].  

Ekstraksi Sampel 

Serbuk simplisia ditimbang sebanyak 200 g kemudian dimasukkan ke dalam alat 

maserasi. Tambahkan pelarut metanol secara perlahan-lahan ke dalam alat maserasi yang 

berisi sampel sambil diaduk sampai pelarut merata. Pelarut metanol dibiarkan sampai 1 cm 

diatas permukaan sampel, ekstraksi dilakukan selama 3 x 24 jam dan setiap 24 jam pelarut 

sambil sekali-kali diaduk, filtrat hasil penyaringan diuapkan menggunakan Rotary Evaporator 

sampai diperoleh ekstrak kental [10]. 
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Penyiapan Bakteri Uji  

Bakteri uji yang digunakan pada penelitian ini ialah bakteri yang diambil dari 

Laboratorium Mikrobiologi Universitas Muslim Indonesia yaitu (Staphylococcus aureus 

ATCC 25923, Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853, Staphylococcus epidermidis 14990, 

Propionibacterium acnes ATCC 11827). Peremajaan isolat bakteri dilakukan menggunakan 

media padat miring yaitu ha (NA). Di ambil 1 ose bakteri dari stok atau koleksi, kemudian di 

streak menggunakan media NA miring dan inkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam [11]. 

Bakteri uji yang sudah diremajakan diambil sebanyak 3-4 goresan,kemudian dimasukkan ke 

dalam tabung reaksi yang sudah berisi NaCl Fisiologis 0,9%, kemudian dihomogenkan. Lalu 

diukur menggunakan alat spektrofotometer UV Vis pada panjang gelombang 580 nm untuk 

mendapatkan transmitan 25% [12]. 

Penyiapan Medium  

Sebanyak 23 gram media NA serbuk dilarutkan ke dalam 1 liter aquades ke dalam 

erlenmeyer kemudian dihomogenkan. Tutup Erlenmeyer dengan alumunium foil dan 

disterilisasi dalam autoklaf dengan suhu 121ºC dan tekanan 2 atm selama 15 menit [13]. 

Uji Skrining Antibakteri   

Ekstrak metanol Daun bidara (Ziziphus mauritiana Lam) di timbang sebanyak 10 mg 

lalu di larutkan dengan DMSO sebanyak 200 𝜇𝐿 (0,2 mL). Setelah larut di tambahkan 

medium NA 9,8 mL sehingga diperoleh konsentrasi 1 mg/ml. Campuran tersebut di tuang ke 

dalam cawan petri lalu dihomogenkan. Bakteri yang telah di suspensikan, masing-masing di 

ambil 0,2 𝜇𝐿 menggunakan mikropipet dan digoreskan di atas medium yang telah memadat 

menggunakan ose bulat. Kemudian diinkubasi pada suhu 37oC selama 24 jam setelah itu 

diamati aktivitas antibakterinya yang di tandai dengan ada atau tidaknya pertumbuhan bakteri 

[14].  

Uji Aktivitas Antibakteri 

Lapisan dasar dibuat dengan menuangkan masing-masing 10 ml NA dari media dasar 

ke dalam 8 cawan petri, lalu dibiarkan sampai memadat. Setelah memadat, pada permukaan 

lapisan dasar diletakkan 20 pencadang baja. Kemudian, suspensi bakteri dicampurkan ke 

dalam media pembenihan NA. Setelah itu, dituangkan 20 ml campuran suspensi dan media 

pembenihan tersebut ke dalam tiap cawan petri yang diletakkan pencadang sebagai lapisan 

kedua. Selanjutnya, pencadang diangkat secara aseptik dari cawan petri, sehingga akhirnya 

terbentuklah sumur-sumur. Pada lubang sumuran ditetesi kelompok perlakuan eksrak metanol 

daun bidara dengan beberapa konsentrasi (0,1%, 0,5%, 1%, 2% dan 4%) masing-masing 

sebanyak 50 μl. Cawan petri diinkubasi ke dalam inkubator selama 24 jam. Setelah 1x24 jam 
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dilakukan pengamatan dan pengukuran diameter zona hambat dengan menggunakan mistar 

berskala [15]. 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Daun bidara merupakan salah satu tanaman obat yang memiliki aktivitas antibakteri. 

Daun bidara banyak digunakan untuk mencegah atau menyembuhkan penyakit. Kandungan 

kimia  yang terdapat didalamnya seperti kandungan senyawa alkaloid, fenol, flavonoid, 

saponin, kuercetin, dan terpenoid (Bintoro et al., 2017). Tujuan dari penelitian ini yaitu yang 

pertama memperoleh data aktivitas antibakteri ekstrak metanol daun bidara (Ziziphus 

mauritiana Lam) terhadap bakteri uji penyebab luka infeksi dengan metode difusi agar. Yang 

kedua menentukan diameter zona hambat terbesar dari ekstrak metanol daun bidara (Ziziphus 

mauritiana Lam) terhadap bakteri uji penyebab luka infeksi dengan metode difusi agar. 

Pada penelitian ini sampel di ekstraksi menggunakan metode meserasi dengan pelarut 

metanol. Alasan penggunaan metode meserasi yaitu merupakan salah satu metode paling 

sederhana. Proses proses pengerjaan dilakukan dengan cara merendam serbuk simplisia dalam 

pelarut. Proses maserasi sangat menguntungkan dalam isolasi senyawa bahan alam karena 

selain murah dan mudah dilakukan, dengan perendaman serbuk simplisia akan terjadi 

pemecahan dinding dan membran sel akibat perbedaan tekanan antara di dalam dan di luar sel, 

sehingga metabolit sekunder yang ada dalam sitoplasma akan terlarut dalam pelarut. Metode 

maserasi juga dipilih karena metode maserasi merupakan metode dingin yang dapat 

menghindari rusaknya senyawa-senyawa yang bersifat termolabil pada sampel.[16] 

Pada penelitian ini menggunakan pelarut metanol karena merupakan pelarut yang 

mampu mengikat senyawa kimia yg bersifat polar, non polar maupun semi polar.[17] Setelah 

meserasi selama 3 hari kemudian di lakukan pemisahan pelarut dan sampel menggunakan 

rotary vacum evaporator. Penggunaan alat ini dipilih karena dapat menguapkan pelarut 

dibawah titik didih sehingga zat yang terkandung didalam sampel tidak rusak oleh suhu 

tinggi.[18] 

Ekstrak kental daun bidara yang diperoleh kemudian digunakan untuk pengujian 

skrining antibakteri. Tujuan pengujian skrining antibakteri yaitu untuk melihat potensi 

antibakteri terhadap bakteri uji dengan melihat ada atau tidaknya pertumbuhan bakteri pada 

medium. Pada penelitian ini digunakan 4 bakteri uji yang berkaitan dengan luka infeksi yaitu 

Staphylococcus aureus ATCC 25923 adalah salah satu bakteri gram positif yang berada di 

selaput lendir dan kulit. Bakteri ini ditemukan pada beberapa jenis infeksi seperti infeksi luka. 

Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853 Bakteri ini merupakan bakteri gram negatif. Bakteri 
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ini sering dijumpai  pada luka  bakar, infeksi  telinga  serta luka-luka setelah operasi. 

Staphylococcus epidermidis ATCC 14990 adalah bakteri gram positif. Dapat menimbulkan 

penyakit pembengkakan seperti jerawat, infeksi kulit. Propionibacterium acnes ATCC 11827 

merupakan bakteri gram positif, biasa hidup di kulit terutama pada bagian kelenjar minyak. 

Merupakan bakteri penyebab jerawat atau radang pada kulit wajah.[19] 

Medium yang digunakan adalah Nutrien Agar (NA) dan DMSO digunakan sebagai 

pelarut ekstrak metanol daun bidara. Alasan digunakan DMSO karena merupakan pelarut yang 

dapat mengikat senyawa polar dan non polar tanpa menghambat dan tidak toksik. Pengujian 

ini menggunakan DMSO konsentrasi 0.1%. Efek toksik akan terjadi jika kadar DMSO yang 

digunakan ≥ 7.5%.[20] 

Sebelum dilakukan pengujian skrining antibakteri, dilakukan peremajaan bakteri uji, 

kemudian dibuat suspensi bakteri dengan cara diukur kekeruhannya hingga diperoleh nilai 

transmitan 25%. Nilai transmitan 25% merupakan kepadatan sel yang optimal untuk pengujian 

aktivitas antibakteri. Pengukuran suspensi bakteri ini bertujuan untuk mencegah terjadinya 

kepadatan sel bakteri yang berlebihan pada saat pengujian aktivitas antibakteri.[21] 

Berdasarkan uji skrining antibakteri ekstrak metanol daun bidara dengan menggunakan 

konsentrasi 0,1% terhadap bakteri uji memberikan aktivitas antibakteri pada bakteri uji 

Staphylococcus aureus ATCC 25923, Staphylococcus epidermidis 14990, Propionibacterium 

acnes ATCC 11827 dan pada pengujian dengan konsentrasi 0,5% memberikan aktivitas 

antibakteri pada  bakteri uji Staphylococcus aureus ATCC 25923, Pseudomonas aeruginosa 

ATCC 27853, Staphylococcus epidermidis 14990, Propionibacterium acne. 

Pada tabel diatas dapat dilihat hasil pengujian skrining pada konsentrasi 0,1% dapat 

menghambat dan membunuh pertumbuhan tiga bakteri uji dan pada konsentrasi 0,5% dapat 

menghambat dan membunuh semua pertumbuhan bakteri uji. Hal ini menunjukkan bahwa 

ekstrak metanol daun bidara perlu diteliti lebih lanjut.  

Selanjutnya di lakukan pengujian aktivitas antibakteri ektrak metanol daun bidara 

dengan metode difusi agar. Metode difusi agar adalah metode yang bertujuan untuk mengukur 

besar zona hambat yang terbentuk. Pada pengujian ini digunakan  5 konsentrasi  uji yaitu 

0,1%, 0,5%, 1%, 2% dan 4%. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

difusi agar dengan cara sumuran. 

Berdasarkan tabel di atas, pengujian aktivitas antibakteri ektrak metanol daun bidara 

diperoleh diameter zona hambat terbesar pada bakteri uji Staphylococcus aureus ATCC 

25923 pada konsentrasi 4% yaitu 12,68 mm, pada bakteri uji Pseudomonas aeruginosa ATCC 

27853 yaitu 14,03 mm, pada bakteri uji Propionibacterium acnes ATCC 11827 yaitu 15,00 
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mm dan pada bakteri uji Staphylococcus epidermidis ATCC 14990 yaitu 14,32 mm. 

Perbedaan luas diameter zona hambat yang terbentuk dipengeruhi oleh konsentrasi ekstrak 

dan jenis mikroorganisme uji yang digunakan. Menurut Hanizar & Sari 2018 menyatakan 

diameter zona hambat 5 mm atau kurang memiliki daya antibakteri lemah, 5-10 mm kategori 

sedang, 10-20 mm kategori kuat dan diameter zona hambat 20 mm atau lebih kategori sangat 

kuat. Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan diameter zona hambat  yg terbentuk 

termasuk dalam kategori daya antibakteri kuat karena memiliki diameter zona hambat antara 

10-20 mm. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari penelitian dapat disimpulkan bahwa Ekstrak metanol daun 

bidara (Ziziphus mauritiana Lam) memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri uji 

Staphylococcus aureus ATCC 25923, Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853, 

Staphylococcus epidermidis ATCC 14990 dan Propionibacterium acnes ATCC 11827 

penyebab luka infeksi. Ekstrak metanol daun bidara (Ziziphus mauritiana Lam)  memberikan 

diameter hambatan paling besar pada  konsentrasi 4% Staphylococcus aureus ATCC 25923 

yaitu 12,97 mm, pada bakteri Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853 yaitu 14,87 mm, pada 

bakteri Propionibacterium acnes ATCC 11827 yaitu 15,30 mm dan pada bakteri 

Staphylococcus epidermidis ATCC 14990 yaitu 15,67 mm. 
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TABEL 

Tabel 1. Hasil ekstaksi daun bidara (Ziziphus mauritiana Lam) 

Jenis sampel Berat simplisia (g) Berat ekstrak (g) Persen rendamen (%) 

Daun bidara 200 20,67 10,33 

 

Tabel 2. Hasil pengujian skrining aktivitas antibakteri daun bidara (Ziziphus mauritiana Lam) 

Bakteri uji Konsentrasi 0,1% Konsentrasi 0,5% 

Staphylococcus aureus ATCC 25923 ++ ++ 

Staphylococcus epidermidis  ATCC 14990 ++ ++ 

Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853 + ++ 

Propionibacterium acne ATCC 11827 ++ ++ 

Keterangan : 

++    = Membunuh pertumbuhan bakteri 

+     = Menghambat pertumbuhan bakteri 

 

Tabel 3. Hasil pengujian aktivitas antibakteri daun bidara (Ziziphus mauritiana Lam) 

Bakteri Uji 
Diameter zona hambat (mm) 

0,1% 0,5% 1,0% 2,0% 4,0% 

Staphylococcus aureus ATCC 25923 8,00 8,70 9,57 10,15 12,68 

Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853 8,00 8,47 9,33 11,95 14,03 

Propionibacterium acnes ATCC 11827  8,00 8,13 9,17 11,81 15,00 

Staphylococcus epidermidis ATCC 14990 8,00 8,05 9,28 11,16 14,32 
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GAMBAR 

 

 
Gambar 1. Hasil pengujian skrining antibakteri ekstrak metanol daun bidara (Ziziphus 

mauritiana Lam) terhadap beberapa bakteri uji 

Keterangan : 

(a) = konsentrasi 0,1% 

(b) = konsentrasi 0,5%  

SA   = Staphylococcus aureus ATCC 25923 

PA   = Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853 

SE   = Staphylococcus epidermidis ATCC 14990 

P.Ac = Propionibacterium acnes ATCC 11827 

 

 

  

  
Gambar 2. Hasil Pengujian Aktivitas Antibakteri ekstrak metanol daun bidara (Ziziphus 

mauritiana Lam)  

Keterangan : 

(a) = Konsentrasi 0,1%  

(b) = Konsentrasi 0,5% 

(c) = Konsentrasi 1% 

(d) = Konsentrasi 2% 

(e) = Konsentrasi 4% 
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